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Sections Info ABSTRACT

Article history: Objective: This study aims to analyze the role of the visionary leadership of the
Submitted: 13 June 2026 madrasah principal in promoting the transformation of educational organizations
Final Revised: 21 June 2026 through strengthening the perspective of a meaningful curriculum. The research
Accepted: 6 August 2026 focuses on leadership strategies in formulating the institutional vision, integrating the
Published: 28 August 2026 values of a meaningful curriculum into school policies, and optimizing organizational
Keywords: changes that are adaptive to contemporary educational challenges. Methods: This
Visionary Leadership study employed a qualitative approach with a case study design at MTsN 5
Educational Organization Banyuwangi. Data were collected through in-depth interviews, participant
Transformation observation, and document analysis involving the principal, vice principal for

Meaningful Curriculum curriculum, teachers, and educational staff. Data were analyzed using the interactive
Madrasah Leadership model of Miles, Huberman, and Saldafia through data reduction, data display, and
conclusion drawing, while data credibility was ensured through source triangulation,
method triangulation, and member checking. Results: The findings indicate that the
visionary leadership of the madrasah principal plays a significant role in transforming
educational organizations by strengthening a collaborative culture, implementing
innovative academic supervision, developing human resource capacity, and optimizing
school governance through digitalization. These strategies enhance institutional
adaptability, improve internal coordination, strengthen teacher professionalism, and
support the implementation of a meaningful curriculum oriented toward contextual
learning and student character development.
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ABSTRAK

Objektif: Penelitian ini bertujuan menganalisis peran kepemimpinan visioner kepala madrasah
dalam mendorong transformasi organisasi pendidikan melalui penguatan perspektif kurikulum
bermakna. Penelitian difokuskan pada strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam merumuskan
visi kelembagaan, mengintegrasikan nilai-nilai kurikulum bermakna ke dalam kebijakan madrasah,
serta mengoptimalkan perubahan organisasi yang adaptif terhadap tantangan pendidikan
kontemporer. Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus di
MTsN 5 Banyuwangi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
studi dokumentasi yang melibatkan kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, guru, serta
tenaga kependidikan. Analisis data dilakukan mengqunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldaria melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan
keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, dan member checking. Hasil:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner kepala madrasah berperan signifikan
dalam mentransformasikan organisasi pendidikan melalui penguatan budaya kolaboratif, inovasi
supervisi akademik, digitalisasi tata kelola, serta implementasi kurikulum bermakna yang berorientasi
pada pembelajaran kontekstual dan penguatan karakter peserta didik. Transformasi tersebut ditandai
dengan meningkatnya adaptabilitas kelembagaan, efektivitas koordinasi internal, pengembangan
profesionalisme guru, dan terciptanya ekosistem pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan
peserta didik.

Kata Kunci: Kepemimpinan Visioner; Transformasi Organisasi Pendidikan; Kurikulum Bermakna;
Kepemimpinan Madrasah; Manajemen Pendidikan Islam.
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Kepemimpinan Visioner Kepala Madrasah dalam Transformasi Organisasi Pendidikan: Perspektif Kurikulum Bermakna.

PENDAHULUAN

Kepemimpinan kepala madrasah menjadi faktor penentu keberhasilan perubahan
organisasi pendidikan (Abdullah et al.,, 2023). Dalam konteks pendidikan kontemporer,
perubahan organisasi tidak lagi dapat dilakukan secara administratif semata, melainkan
membutuhkan figur pemimpin yang memiliki visi strategis dan kemampuan menggerakkan
seluruh unsur kelembagaan (Karim, 2018). Hal ini terjadi karena kompleksitas tantangan
pendidikan, mulai dari perubahan kurikulum, perkembangan teknologi, hingga tuntutan
kualitas lulusan yang semakin tinggi (B. Arifin & Mu'id, 2024). Fakta di lapangan
menunjukkan bahwa madrasah yang dipimpin oleh kepala madrasah dengan orientasi
visioner cenderung lebih adaptif dalam merespons perubahan (Musthofa et al., 2025; Syafitri
et al., 2025). Kondisi ini menegaskan bahwa transformasi organisasi pendidikan sangat
bergantung pada kualitas kepemimpinan yang mampu menerjemahkan visi menjadi langkah
operasional yang terukur.

Implementasi kurikulum bermakna menjadi kebutuhan sosial untuk menjawab
tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Fakhri, 2023). Realitas pendidikan menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang hanya berorientasi pada transfer pengetahuan tidak lagi
memadai untuk membekali peserta didik untuk menghadapi tantangan kehidupan nyata
(Adiputra & Hidayah, 2025; Husna et al., 2025). Alasan utamanya adalah adanya kebutuhan
untuk membangun kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan karakter adaptif
(Asadi et al., 2025; Faiza & Wardhani, 2024). Berbagai kebijakan pendidikan menekankan
pentingnya pembelajaran kontekstual dan relevan dengan pengalaman peserta didik. Bukti
empiris menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang menerapkan kurikulum bermakna
mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif dan reflektif (Mujtahid et al.,
2025; Nabila et al., 2026). Dengan demikian, kurikulum bermakna menjadi instrumen
strategis dalam mendukung transformasi organisasi pendidikan yang berorientasi pada
kualitas.

Resistensi budaya organisasi sering menjadi hambatan utama dalam proses
transformasi pendidikan (Affandi et al.,, 2025; Syah, 2024). Banyak lembaga pendidikan
masih menghadapi pola kerja birokratis yang kaku, komunikasi internal yang hierarkis, serta
rendahnya partisipasi kolektif dalam pengambilan keputusan (Sanusi, 2025; Wijaya, 2025).
Kondisi ini terjadi karena budaya organisasi yang telah terbentuk lama cenderung sulit
berubah tanpa intervensi kepemimpinan yang kuat. Sejumlah temuan menunjukkan bahwa
perubahan kebijakan sering tidak berjalan optimal ketika tidak disertai strategi komunikasi
visioner dan pelibatan aktif seluruh warga madrasah (Shobri, 2025; Syevila et al., n.d.). Fakta
ini mengindikasikan bahwa kepala madrasah harus mampu membangun budaya kolaboratif
yang mendorong keterbukaan, inovasi, dan komitmen bersama sebagai dasar transformasi
organisasi yang berkelanjutan.

Pengembangan profesionalisme guru merupakan indikator sosial penting dalam
transformasi organisasi pendidikan (Liani, 2025; Lopes et al., 2024). Guru memiliki posisi
sentral sebagai pelaksana utama kebijakan kurikulum di tingkat kelas, sehingga keberhasilan
perubahan organisasi sangat ditentukan oleh kapasitas dan kesiapan mereka (Syalsabillah et
al., 2025; Widiansyah et al., 2025). Alasan mendasarnya adalah bahwa inovasi kurikulum
tidak akan berdampak signifikan tanpa adanya kompetensi pedagogik dan komitmen
profesional yang memadai (Amelia et al.,, 2025, Saodah et al.,, 2024). Bukti di berbagai
lembaga pendidikan menunjukkan bahwa madrasah yang memberikan ruang
pengembangan kompetensi secara berkelanjutan memiliki tingkat keberhasilan implementasi
program yang lebih tinggi (Mahdiyyah et al., 2025; Satriadi et al., 2026). Oleh karena itu,
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kepemimpinan visioner kepala madrasah harus diwujudkan melalui fasilitasi pembinaan,
supervisi akademik, dan pemberdayaan guru secara sistematis.

Masyarakat semakin menuntut madrasah untuk menghadirkan organisasi pendidikan
yang adaptif, inovatif, dan relevan (Husni, 2025; Shobri, 2025). Perubahan ekspektasi sosial
terhadap lembaga pendidikan dipengaruhi oleh dinamika globalisasi, perkembangan
teknologi informasi, dan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap mutu pendidikan
(M. Z. Arifin, 2025; Aulia et al., 2025). Orang tua dan pemangku kepentingan kini tidak
hanya menilai madrasah dari capaian akademik, tetapi juga dari kemampuan lembaga dalam
membentuk karakter, kompetensi abad ke-21, dan kesiapan peserta didik menghadapi
perubahan. Bukti sosial ini terlihat dari meningkatnya persaingan antarlembaga pendidikan
dalam menawarkan inovasi kurikulum dan tata kelola kelembagaan (Suryana, 2022;
Triwiyanto & Kusumaningrum, 2025). Kesimpulannya, transformasi organisasi pendidikan
melalui kepemimpinan visioner berbasis kurikulum bermakna merupakan kebutuhan nyata
untuk menjawab tuntutan masyarakat modern.

Kajian literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner memiliki peran strategis
dalam mendorong transformasi organisasi pendidikan melalui kemampuan pemimpin
dalam merumuskan arah perubahan, membangun budaya kolaboratif, serta
mengintegrasikan inovasi kurikulum secara berkelanjutan (Shobri, 2025; Siswadi, 2025).
Berbagai penelitian dalam bidang manajemen pendidikan menegaskan bahwa kepala
madrasah yang menerapkan kepemimpinan visioner mampu meningkatkan efektivitas
organisasi melalui penguatan tata kelola kelembagaan, pengembangan profesionalisme guru,
dan adaptasi kurikulum terhadap kebutuhan peserta didik (Halimah et al., 2026; Lellya,
2025). Literatur tentang kurikulum bermakna juga menekankan bahwa pembelajaran yang
kontekstual, reflektif, dan berorientasi pada pengalaman belajar nyata terbukti mampu
memperkuat kualitas proses pendidikan (Hidayat et al., 2025; Maulidya et al., 2025).
Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa sinergi antara kepemimpinan visioner
dan implementasi kurikulum bermakna menjadi fondasi penting dalam mewujudkan
transformasi organisasi pendidikan yang adaptif, inovatif, dan responsif terhadap dinamika
perubahan pendidikan kontemporer.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji kepemimpinan visioner kepala
madrasah, transformasi organisasi pendidikan, maupun implementasi kurikulum bermakna,
sebagian besar penelitian masih membahas ketiga aspek tersebut secara terpisah. Penelitian
terdahulu lebih banyak menitikberatkan pada efektivitas kepemimpinan dalam
meningkatkan mutu pendidikan atau implementasi kurikulum tanpa menjelaskan
bagaimana kepemimpinan visioner mengintegrasikan kurikulum bermakna sebagai strategi
transformasi organisasi pendidikan secara komprehensif. Selain itu, kajian yang
menghubungkan rekonstruksi visi kelembagaan, budaya kolaboratif, supervisi akademik
inovatif, dan digitalisasi tata kelola dalam satu kerangka analisis masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menawarkan
analisis yang mengintegrasikan ketiga konsep tersebut dalam konteks madrasah.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi konseptual antara kepemimpinan
visioner kepala madrasah, transformasi organisasi pendidikan, dan perspektif kurikulum
bermakna dalam satu kerangka analisis yang komprehensif. Penelitian sebelumnya
cenderung membahas kepemimpinan visioner, perubahan organisasi, atau implementasi
kurikulum secara terpisah, sedangkan penelitian ini menempatkan kurikulum bermakna
sebagai instrumen strategis transformasi organisasi yang digerakkan oleh kepemimpinan
kepala madrasah (Palopo & Palopo, 2025; Putri et al., 2025). Dengan demikian, penelitian ini
menawarkan perspektif baru bahwa keberhasilan transformasi organisasi pendidikan tidak
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hanya ditentukan oleh kebijakan struktural, tetapi juga oleh kemampuan pemimpin dalam
menginternalisasikan nilai-nilai kurikulum bermakna sebagai basis perubahan kelembagaan
yang berkelanjutan.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi urgen untuk mengkaji bagaimana
kepemimpinan visioner kepala madrasah berkontribusi terhadap transformasi organisasi
pendidikan melalui perspektif kurikulum bermakna (Alfarisi et al., 2026). Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian manajemen
pendidikan serta rekomendasi praktis bagi madrasah dalam merancang strategi perubahan
organisasi yang relevan dengan tantangan pendidikan kontemporer.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi urgen untuk mengkaji bagaimana
kepemimpinan visioner kepala madrasah berkontribusi terhadap transformasi organisasi
pendidikan melalui perspektif kurikulum bermakna. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepemimpinan visioner kepala
madrasah dalam merekonstruksi visi kelembagaan, membangun budaya kolaboratif,
mengembangkan supervisi akademik inovatif, dan mengoptimalkan digitalisasi tata kelola
sebagai upaya mewujudkan transformasi organisasi pendidikan berbasis kurikulum
bermakna di MTsN 5 Banyuwangi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian manajemen pendidikan Islam serta
rekomendasi praktis bagi madrasah dalam merancang strategi perubahan organisasi yang
inovatif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai
praktik kepemimpinan visioner kepala madrasah dalam mentransformasikan organisasi
pendidikan melalui perspektif kurikulum bermakna. Fokus penelitian diarahkan pada proses
kepemimpinan, strategi perubahan organisasi, serta implementasi kurikulum bermakna
dalam konteks pengelolaan madrasah. Oleh karena itu, penelitian menggunakan pendekatan
yang memungkinkan eksplorasi fenomena secara komprehensif berdasarkan pengalaman
informan dan kondisi nyata di lapangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus karena
fokus penelitian diarahkan pada pemahaman mendalam mengenai kepemimpinan visioner
kepala madrasah dalam mentransformasikan organisasi pendidikan melalui perspektif
kurikulum bermakna (Creswell & Creswell, 2017). Pendekatan kualitatif dipilih karena
mampu menggambarkan realitas sosial secara kontekstual dan interpretatif dalam
memahami praktik kepemimpinan yang tidak dapat diukur hanya melalui data kuantitatif
(Flick, 2022; Yin, 2018). Melalui desain studi kasus, penelitian ini dapat mengeksplorasi
secara rinci strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam menginternalisasikan nilai-nilai
kurikulum bermakna ke dalam sistem organisasi pendidikan secara nyata dan berkelanjutan.

MTsN 5 Banyuwangi dipilih sebagai lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan
bahwa madrasah ini memiliki komitmen kuat dalam pengembangan kurikulum bermakna
serta menunjukkan dinamika transformasi organisasi yang didorong oleh kepemimpinan
kepala madrasah. Subjek penelitian terdiri atas kepala madrasah, wakil kepala bidang
kurikulum, guru, dan tenaga kependidikan yang terlibat secara langsung dalam
implementasi kebijakan kelembagaan (Cole, 2024). Dengan demikian, data yang diperoleh
diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai praktik kepemimpinan
visioner dalam konteks perubahan kelembagaan berbasis kurikulum bermakna.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali
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pandangan, pengalaman, dan strategi informan terkait praktik kepemimpinan visioner
dalam menggerakkan transformasi organisasi pendidikan. Observasi partisipatif dilakukan
untuk memahami pola interaksi organisasi, praktik koordinasi kelembagaan, serta
implementasi kurikulum bermakna dalam proses pembelajaran secara langsung di lapangan
(Liang, 2019). Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian
melalui analisis terhadap program kerja madrasah, dokumen kurikulum, hasil supervisi
akademik, dan laporan evaluasi kelembagaan yang relevan dengan fokus penelitian.

Dalam penelitian ini, informan dipilih secara purposive berdasarkan posisi dan
keterlibatan mereka dalam implementasi kepemimpinan serta pengembangan kurikulum
bermakna. Pemilihan informan bertujuan untuk memperoleh data yang mendalam mengenai
strategi transformasi organisasi, penguatan budaya kolaboratif, dan implementasi kebijakan
kurikulum. Rincian informasi penelitian disajikan pada tabel berikut.

Table 1. Data Informan Penelitian
NO | Informan Posisi Fokus Informasi

1 p s "
Informan 1 Kepala Madrasah Kebijakan kepem1mp1nan visioner dan
transformasi organisasi

2 | Informan2 Wakil Kepala Implementasi kurikulum bermakna

Bidang Kurikulum
3 | Informan 3 Guru Senior Praktik pembelajaran kontekstual
4 | Informan 4 Guru Mata Pengalaman implementasi kurikulum
Pelajaran bermakna
5 | Informan5 Tenaga Dukungan administrasi terhadap
Kependidikan transformasi organisasi

Sumber: Diolah oleh penulis (2026).

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh Matthew B. Miles dan A.
Michael Huberman (Miles et al.,, 2014). Analisis difokuskan pada interpretasi terhadap
praktik kepemimpinan visioner, pola komunikasi organisasi, budaya kolaboratif, serta
implementasi kurikulum bermakna dalam mendukung transformasi organisasi pendidikan.
Data yang diperoleh dianalisis untuk menemukan pola-pola strategis yang menunjukkan
kontribusi kepemimpinan kepala madrasah terhadap perubahan kelembagaan yang adaptif
dan berkelanjutan.

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, dan member
check untuk memastikan validitas dan kredibilitas temuan penelitian (Denzin & Lincoln,
2011). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai
informan yang memiliki posisi berbeda dalam struktur organisasi madrasah, sedangkan
triangulasi metode dilakukan melalui perbandingan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi (Denzin, 2017). Selain itu, peneliti melakukan member check dengan meminta
informan meninjau kembali hasil interpretasi data agar sesuai dengan realitas yang mereka
alami. Proses validasi ini dilakukan untuk meminimalkan subjektivitas peneliti sekaligus
meningkatkan ketepatan analisis terhadap praktik kepemimpinan visioner dalam
transformasi organisasi pendidikan berbasis kurikulum bermakna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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Rekonstruksi Visi Kelembagaan sebagai Fondasi Transformasi Organisasi Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah menerapkan kepemimpinan
visioner melalui rekonstruksi visi kelembagaan yang berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan dan implementasi kurikulum bermakna. Visi tersebut disusun secara partisipatif
dengan melibatkan wakil kepala madrasah, guru, dan tenaga kependidikan sehingga
menjadi pedoman dalam penyusunan program kerja serta pengambilan keputusan.
Berdasarkan hasil wawancara, kepala madrasah menegaskan bahwa visi kelembagaan tidak
hanya menjadi dokumen administratif, tetapi juga menjadi arah strategis dalam membangun
budaya organisasi yang adaptif terhadap perkembangan pendidikan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam visi madrasah
telah diimplementasikan dalam berbagai program akademik maupun nonakademik.
Dokumentasi penelitian juga memperlihatkan adanya integrasi visi kelembagaan ke dalam
program supervisi, pengembangan guru, serta implementasi kurikulum bermakna yang
berorientasi pada pembelajaran kontekstual dan penguatan karakter peserta didik.

Transformasi Organisasi Pendidikan yang Tidak Efektif

Kepemimpinan
yang Tidak Visi Kelembagaan
Visioner yang Lemah

Kepala madrasah Visi kelembagaan
tidak tidak menjadi
mengarahkan landasan utama
kebijakan dan untuk perubahan
internalisasi nilai-
nilai perubahan

Gambar 1. Transformasi Organisasi Tidak Efektif
Sumber: Diolah oleh penulis (2026)

Gambar tersebut menunjukkan bahwa transformasi organisasi pendidikan yang tidak
efektif di MTsN 5 Banyuwangi terjadi akibat lemahnya kepemimpinan visioner kepala
madrasah dan tidak optimalnya perumusan visi kelembagaan sebagai landasan perubahan.
Proses tersebut ditandai oleh ketidakmampuan kepala madrasah dalam mengarahkan
kebijakan strategis, menginternalisasikan nilai-nilai perubahan, serta menggerakkan seluruh
komponen organisasi secara terintegrasi. Di sisi lain, visi kelembagaan yang lemah
menyebabkan arah pengembangan organisasi tidak memiliki pijakan yang jelas dalam
merespons tantangan pendidikan kontemporer. Kondisi ini menghambat terbangunnya
budaya organisasi yang adaptif, kolaboratif, dan inovatif. Ketidakselarasan antara
kepemimpinan visioner dan visi kelembagaan mengakibatkan transformasi organisasi
berjalan parsial, administratif, dan tidak menyentuh perubahan substantif dalam
implementasi kurikulum bermakna. Dengan demikian, gambar ini menegaskan bahwa
keberhasilan transformasi organisasi pendidikan sangat ditentukan oleh kepemimpinan
kepala madrasah yang mampu merumuskan visi strategis, membangun komitmen kolektif,
dan mengarahkan perubahan secara berkelanjutan.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa rekonstruksi visi kelembagaan menjadi
fondasi utama dalam membangun transformasi organisasi pendidikan yang berkelanjutan.
Visi yang dirumuskan secara partisipatif mampu memperkuat komitmen seluruh warga
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madrasah terhadap pencapaian tujuan pendidikan serta mendorong terbentuknya budaya
organisasi yang adaptif terhadap perubahan. Oleh karena itu, kepala madrasah perlu
mengembangkan kepemimpinan yang visioner agar proses transformasi tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga menjadi budaya organisasi.

Penguatan Budaya Kolaboratif dalam Mendukung Transformasi Organisasi

Temuan ini mengindikasikan bahwa budaya kolaboratif tidak hanya meningkatkan
efektivitas kerja guru, tetapi juga mempercepat implementasi kebijakan pendidikan.
Kolaborasi antarguru, tenaga kependidikan, dan pemangku kepentingan menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung inovasi sehingga transformasi organisasi dapat
berlangsung secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah membangun budaya
kolaboratif melalui koordinasi rutin, musyawarah, dan kerja sama antarguru serta tenaga
kependidikan. Seluruh informan menyatakan bahwa proses pengambilan keputusan
dilakukan secara partisipatif sehingga meningkatkan rasa memiliki terhadap program-
program madrasah.

Observasi menunjukkan adanya kolaborasi yang intensif dalam penyusunan
perangkat pembelajaran, pelaksanaan supervisi akademik, serta evaluasi program sekolah.
Dokumentasi juga menunjukkan bahwa berbagai kegiatan pengembangan profesional guru
dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai bentuk penguatan budaya kerja kolaboratif.

Fondasi Budaya Kolaboratif

Ll

Strateg
Kepemimpinan

Kepemimpinan yang Keterlibatan aktif Kemampuan
mendorong dari semua anggota organisasi untuk
partisipasi kolektif tim dalam proses beradaptasi dengan
dan kolaborasi. pengambilan perubahan dan
keputusan. tantangan.

Gambar 2. Budaya Kolaboratif
Sumber: Diolah oleh penulis (2026)

Gambar tersebut menunjukkan bahwa fondasi budaya kolaboratif di MTsN 5
Banyuwangi dibangun melalui tiga elemen utama, yaitu strategi kepemimpinan, partisipasi
kolektif, dan adaptabilitas kelembagaan. Strategi kepemimpinan visioner berfungsi sebagai
pengarah utama dalam menciptakan lingkungan organisasi yang mendorong keterbukaan,
koordinasi, dan kerja sama antara seluruh unsur madrasah. Partisipasi kolektif tercermin
dari keterlibatan aktif kepala madrasah, guru, dan tenaga kependidikan dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program kelembagaan secara bersama. Sementara
itu, adaptabilitas kelembagaan menunjukkan kemampuan organisasi dalam merespons
perubahan kebijakan pendidikan dan tantangan pembelajaran secara fleksibel dan
terstruktur. Ketiga komponen tersebut saling terintegrasi dalam membentuk budaya
organisasi yang kolaboratif, inovatif, dan berorientasi pada implementasi kurikulum
bermakna. Dengan demikian, gambar ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi
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organisasi pendidikan sangat ditentukan oleh sinergi antara kepemimpinan visioner,
keterlibatan kolektif, dan kapasitas adaptasi kelembagaan yang berkelanjutan.

Supervisi Akademik Inovatif dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa supervisi akademik yang bersifat kolaboratif
mampu meningkatkan profesionalisme guru melalui proses refleksi dan pembinaan yang
berkesinambungan. Supervisi tidak lagi dipandang sebagai aktivitas pengawasan semata,
melainkan sebagai strategi pengembangan mutu pembelajaran yang berdampak pada
peningkatan kualitas layanan pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa supervisi yang dilakukan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik, kreativitas
pembelajaran, serta kemampuan mengimplementasikan kurikulum bermakna. Hasil
observasi memperlihatkan adanya perubahan pada proses pembelajaran yang lebih aktif,
kontekstual, dan berpusat pada peserta didik.

Memperkuat Kapasitas Pedagogik Guru Melalvi Inovasi

Supervisi
Kapasitas a» Inovasi
Pedagogik KWEK Supervisi
Terbatas - Akademik
Guru membutuhkan Guru lebih efektif
dukungan untuk dalam mengajar
meningkatkan
Supervisi yang relevan Supervisi yang
dengan kebutuhan menyesuaikan dengoan
guru gaya belajar guru

Gambar 3. Inovasi Supervisi Akademik
Sumber: Diolah oleh penulis (2026)

Gambar tersebut menunjukkan bahwa inovasi supervisi akademik di MTsN 5
Banyuwangi berperan penting dalam memperkuat kapasitas pedagogik guru sebagai bagian
dari transformasi organisasi pendidikan. Proses ini diawali dengan identifikasi keterbatasan
kapasitas pedagogik guru yang membutuhkan pendampingan berkelanjutan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kepala madrasah kemudian menerapkan inovasi
supervisi akademik yang dirancang sesuai kebutuhan profesional guru melalui pendekatan
dialogis, reflektif, dan adaptif terhadap gaya belajar serta karakteristik pembelajaran di kelas.
Supervisi yang relevan dengan kebutuhan guru mendorong terciptanya ruang evaluasi dan
perbaikan secara konstruktif. Melalui proses tersebut, guru memperoleh dukungan
profesional untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif, kontekstual,
dan sesuai dengan prinsip kurikulum bermakna. Dengan demikian, gambar ini menegaskan
bahwa inovasi supervisi akademik tidak hanya berfungsi sebagai instrumen evaluasi, tetapi
juga sebagai strategi kepemimpinan visioner dalam meningkatkan kualitas pedagogik guru
dan mendorong transformasi pembelajaran secara berkelanjutan di MTsN 5 Banyuwangi.

Digitalisasi Tata Kelola sebagai Pendukung Transformasi Organisasi Pendidikan
Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi tata kelola memberikan kontribusi
terhadap peningkatan efisiensi administrasi, akurasi pengelolaan data, serta kecepatan
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pengambilan keputusan. Implementasi teknologi digital juga memperkuat transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan madrasah sehingga mendukung terwujudnya organisasi
pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan era digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi informasi dalam pengelolaan administrasi, komunikasi, dan koordinasi
kelembagaan. Digitalisasi diterapkan dalam penyimpanan dokumen, penyampaian
informasi, penyusunan laporan, serta koordinasi kegiatan akademik, sehingga meningkatkan
efektivitas tata kelola madrasah.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa penggunaan media digital mempercepat
proses komunikasi antarguru dan tenaga kependidikan. Selain itu, dokumentasi
menunjukkan bahwa digitalisasi mendukung transparansi pengelolaan program madrasah
dan mempermudah proses evaluasi kegiatan pendidikan.

Tata kelola pendidikan yang tidak efisien karena kurangnya digitalisasi

Implementasi kurikulum
yang tidak berkelanjutan
Kurangnya digitalisasi

menghambat penyampaian
kurikulum yang bermakna

Kurangnya digitalisasi mengurangi
efektivitas operasional

Kurangnya fokus pada digitalisasi
menghambat modernisasi

Y|P N Y/ PN
Gambar 4. Digitalisasi Tata Kelola
Sumber: Diolah oleh penulis (2026)

Gambar tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi tata kelola di MTsN 5 Banyuwangi
merupakan bagian penting dari kepemimpinan visioner dalam mewujudkan transformasi
organisasi pendidikan yang efektif dan adaptif. Proses digitalisasi berperan dalam
memperkuat efektivitas kelembagaan melalui peningkatan koordinasi internal, efisiensi
administrasi, dan kemudahan monitoring program kelembagaan. Implementasi sistem
digital juga mendukung keberlanjutan kurikulum bermakna melalui pengelolaan data
pembelajaran yang lebih sistematis dan terintegrasi. Sebaliknya, kurang optimalnya
digitalisasi dapat menghambat modernisasi tata kelola serta melemahkan efektivitas
implementasi kebijakan pendidikan. Dalam konteks ini, kepemimpinan visioner kepala
madrasah menjadi faktor utama dalam mendorong adaptasi teknologi sebagai strategi
perubahan organisasi. Dengan demikian, gambar ini menegaskan bahwa digitalisasi tata
kelola bukan sekadar inovasi administratif, melainkan instrumen strategis dalam
menciptakan organisasi pendidikan yang modern, efisien, dan berkelanjutan di MTsN 5
Banyuwangi.

Pembahasan
Rekonstruksi Visi Kelembagaan sebagai Fondasi Transformasi Organisasi Pendidikan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa rekonstruksi visi kelembagaan merupakan
fondasi utama dalam mendorong transformasi organisasi pendidikan di MTsN 5
Banyuwangi. Visi yang dirumuskan secara partisipatif menjadi pedoman dalam penyusunan
kebijakan, pengembangan program madrasah, dan implementasi kurikulum bermakna.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan visioner tidak hanya berfungsi sebagai
pengarah organisasi, tetapi juga sebagai penggerak perubahan yang mampu membangun
kesamaan komitmen seluruh warga madrasah terhadap tujuan pendidikan. Dengan
demikian, rekonstruksi visi kelembagaan menjadi instrumen strategis untuk menciptakan
organisasi yang adaptif terhadap dinamika perubahan pendidikan.

Temuan tersebut sejalan dengan teori kepemimpinan visioner yang menempatkan visi
sebagai arah utama perubahan organisasi. Pemimpin yang visioner —mampu
mengomunikasikan tujuan jangka panjang serta menggerakkan seluruh anggota organisasi
untuk mewujudkannya melalui kolaborasi dan inovasi. Dalam perspektif manajemen
pendidikan Islam, visi kelembagaan juga berfungsi sebagai dasar penyelenggaraan
pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan nilai-nilai keislaman.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Sunardi et al. (2025) yang menjelaskan
bahwa kepemimpinan visioner berkontribusi terhadap pembentukan budaya mutu melalui
perumusan visi yang jelas dan berorientasi pada masa depan. Penelitian (Amini, 2026; Irhas,
2026) juga menyatakan bahwa kepala madrasah yang memiliki visi strategis mampu
meningkatkan efektivitas organisasi melalui penguatan komitmen seluruh warga sekolah.
Namun demikian, penelitian ini memperluas temuan sebelumnya dengan menunjukkan
bahwa rekonstruksi visi kelembagaan tidak hanya menjadi strategi kepemimpinan, tetapi
juga menjadi dasar integrasi kurikulum bermakna dalam seluruh proses transformasi
organisasi pendidikan.

Penguatan Budaya Kolaboratif dalam Mendukung Transformasi Organisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kolaboratif menjadi faktor penting
dalam mempercepat transformasi organisasi pendidikan. Kepala madrasah membangun
kolaborasi melalui musyawarah, koordinasi rutin, pembagian tugas yang jelas, dan pelibatan
guru serta tenaga kependidikan dalam proses pengambilan keputusan. Kondisi tersebut
menciptakan lingkungan kerja yang partisipatif sehingga implementasi berbagai program
madrasah berjalan secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Dalam kajian organisasi pendidikan, budaya kolaboratif merupakan salah satu
karakteristik organisasi pembelajar yang mampu meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan, memperkuat kerja sama tim, dan mendorong inovasi pembelajaran.
Kepemimpinan visioner berperan dalam menciptakan iklim organisasi yang terbuka
sehingga setiap warga sekolah memiliki kesempatan untuk berkontribusi terhadap
pengembangan lembaga.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (LIPUTO, 2026) yang menjelaskan bahwa
budaya kolaboratif berkontribusi terhadap peningkatan profesionalisme guru dan kualitas
pembelajaran. Penelitian (Junawati, Rasid, & Lilianti, 2025) juga menunjukkan bahwa
kolaborasi menjadi faktor penting dalam mendukung transformasi pembelajaran di sekolah.
Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa budaya kolaboratif
tidak hanya memperkuat hubungan kerja antarpendidik, tetapi juga mempercepat
implementasi kurikulum bermakna melalui keterlibatan aktif seluruh warga madrasah
dalam proses transformasi organisasi.

Supervisi Akademik Inovatif dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik yang diterapkan kepala
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madrasah berorientasi pada pembinaan profesional guru melalui pendampingan, refleksi
pembelajaran, dan pemberian umpan balik secara berkelanjutan. Supervisi tidak lagi
dipahami sebagai kegiatan evaluasi administratif semata, melainkan sebagai strategi
pengembangan kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan
berpusat pada peserta didik.

Secara teoretis, supervisi akademik merupakan salah satu fungsi manajerial yang
bertujuan meningkatkan mutu proses pembelajaran melalui pembinaan profesional.
Supervisi yang bersifat kolaboratif mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru
sekaligus membangun budaya belajar yang berkelanjutan di lingkungan madrasah. Oleh
karena itu, supervisi akademik menjadi bagian penting dalam proses transformasi organisasi
pendidikan.

Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian (Susanti et al.,, 2026) yang
menyatakan bahwa supervisi akademik berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi
pedagogik dan kinerja guru. Penelitian (Hamid & Taufiqurohman, 2025) juga menunjukkan
bahwa kepemimpinan visioner mendorong inovasi pembelajaran melalui pembinaan
profesional yang berkelanjutan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa supervisi akademik tidak hanya meningkatkan kompetensi individu
guru, tetapi juga menjadi strategi transformasi organisasi melalui penguatan budaya belajar
dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia secara berkelanjutan.

Digitalisasi Tata Kelola sebagai Pendukung Transformasi Organisasi Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi tata kelola meningkatkan efektivitas
pengelolaan madrasah melalui pemanfaatan teknologi informasi dalam administrasi,
komunikasi, koordinasi, dan penyimpanan data. Implementasi digitalisasi mempermudah
proses pengambilan keputusan, meningkatkan transparansi pengelolaan, serta mempercepat
penyampaian informasi kepada seluruh warga madrasah.

Dalam perspektif manajemen pendidikan modern, digitalisasi tata kelola merupakan
bagian dari transformasi organisasi yang bertujuan meningkatkan efisiensi, akuntabilitas,
dan kualitas layanan pendidikan. Pemanfaatan teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat
administrasi, tetapi juga menjadi sarana untuk mendukung proses pembelajaran,
pengembangan sumber daya manusia, dan penguatan sistem manajemen pendidikan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Setyowati et al., 2025) yang menyatakan bahwa
inovasi digital meningkatkan efektivitas organisasi pendidikan Islam dalam menghadapi
perubahan lingkungan. Penelitian (Syahruzi & Ramli, 2025) juga menunjukkan bahwa
digitalisasi memperkuat kemampuan lembaga pendidikan dalam beradaptasi terhadap
perkembangan teknologi. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa
digitalisasi tata kelola tidak hanya meningkatkan efisiensi administrasi, tetapi juga
memperkuat implementasi kurikulum bermakna melalui peningkatan koordinasi,
komunikasi, dan kualitas pengambilan keputusan di lingkungan madrasah.

KESIMPULAN

Temuan Mendasar: Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan visioner
kepala madrasah berperan penting dalam mendorong transformasi organisasi pendidikan
melalui penguatan perspektif kurikulum yang bermakna di MTsN 5 Banyuwangi.
Transformasi tersebut diwujudkan melalui empat strategi utama, yaitu rekonstruksi visi
kelembagaan sebagai arah perubahan organisasi, penguatan budaya kolaboratif untuk
meningkatkan partisipasi seluruh warga madrasah, supervisi akademik inovatif untuk
mengembangkan profesionalisme guru, serta digitalisasi tata kelola untuk meningkatkan
efektivitas, transparansi, dan adaptabilitas pengelolaan pendidikan. Sinergi keempat strategi
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tersebut membentuk model transformasi organisasi yang mendukung peningkatan mutu
pendidikan secara berkelanjutan. Implikasi: Secara teoretis, penelitian ini memperkaya
kajian manajemen pendidikan Islam melalui integrasi kepemimpinan visioner, transformasi
organisasi pendidikan, dan kurikulum bermakna dalam satu kerangka konseptual yang
saling berkaitan. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi kepala madrasah
dan pengelola lembaga pendidikan Islam dalam merancang strategi kepemimpinan yang
adaptif, kolaboratif, dan inovatif guna meningkatkan mutu layanan pendidikan serta
memperkuat budaya organisasi yang responsif terhadap perubahan. Penelitian ini masih
terbatas pada satu madrasah negeri sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada
seluruh lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan lebih banyak lokasi penelitian dengan pendekatan campuran (mixed methods)
agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi kepemimpinan
visioner dalam transformasi organisasi pendidikan.
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